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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik 

BAL Lactococcus plantarum yang dienkapsulasi dan menggunakan pengemban 

jagung terhadap performa broiler. Penelitian ini menggunakan 108 ekor ayam 

broiler umur tujuh hari strain Cobb CP 707 dan menggunakan 18 unit kandang 

box berukuran (Panjang x Lebar x Tinggi) 75 cm x 60 cm x 50 cm. Percobaan 

menggunakan Rancangan Acak lengkap dengan 6 perlakuan yaitu perlakuan A 

(control), B (probiotik fresh), C (pengemban jagung dosis 1x), D (pengemban 

jagung dosis 2x), E (probiotik yang dienkapsulasi dosis 1x) dan F (probiotik yang 

dienkapsulasi dosis 2x), masing-masing perlakuan diulang 3 kali. Peubah yang 

diamati adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum. 

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa pemberian probiotik bakteri asam 

laktat Lactococcus plantarum yang dienkapsulasi dan menggunakan pengemban 

jagung menunjukkan pengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum 

dan  menunjukkan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot badan, 

serta menunjukkan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap konversi ransum. 

Kesimpulan penelitian adalah pemberian probiotik dengan menggunakan 

pengemban jagung dosis 2x dapat meningkatkan pertambahan bobot badan dan 

memperbaiki konversi ransum dengan jumlah konsumsi ransum 3518,83 gram, 

pertambahan bobot badan 1847,28 gram dan konversi ransum 1,91. 
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